BAB 4
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap pengungkapan indikator GRI dan

POJK 51 pada Perusahaan Tambang Z, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, penerapan prinsip keberlanjutan
Perusahaan Tambang Z sudah cukup baik. Hal ini disebabkan aspek-aspek
terkait keberlanjutan menjadi salah satu perhatian utama bagi Perusahaan
Tambang Z. Perusahaan berupaya dengan memastikan bahwa implementasi
yang dilakukan oleh perusahaan telah mencakup seluruh indikator
keberlanjutan yang ada.

2. Dari hasil analisis yang telah dilakukan terhadap pengungkapan indikator GRI,
Perusahaan Tambang Z secara keseluruhan telah mematuhi indikator GRI
dengan baik. Penulisan indikator dalam laporan keberlanjutan telah dijabarkan
secara terperinci untuk setiap poin yang tertera dalam persyaratan masing-
masing indikator. Namun, terdapat beberapa indikator GRI yang masih
memerlukan peningkatan seperti pada GRI 2 terdapat beberapa indikator yang
membutuhkan penjelasan secara lebih lanjut dikarenakan perusahaan belum
dapat memenuhi seluruh persyaratan yang ada dalam standar. Selain itu, untuk
pengungkapan GRI 3 yaitu Topik Material, perusahaan dapat melakukan
pengecekan kembali atas masing-masing indikator untuk memastikan bahwa
tidak terdapat persyaratan yang terlewat dan dapat menambahkan penjelasan
terkait apa yang dimaksud oleh lokasi operasi yang signifikan, dampak yang
terjadi pada masyarakat, metode yang digunakan dalam mengelola risiko atau
peluang maupun menambahkan tabel untuk data-data yang dibutuhkan sesuai
dengan persyaratan standar.

3. Setelah melakukan analisis pengungkapan indikator POJK 51 pada Perusahaan
Tambang Z, maka dapat disimpulkan bahwa masih terdapat beberapa
persyaratan yang belum dapat dipenuhi oleh perusahaan secara lengkap. Selain
itu, terdapat indikator yaitu POJK51-F.5 yang peletakan halaman
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pengungkapannya masih kurang tepat atau salah laporan keberlanjutan.
Sehingga perusahaan harus dapat lebih teliti dalam melakukan pengungkapan
maupun menuliskan masing-masing indikatornya agar seluruh indikator yang
diungkapkan oleh perusahaan tepat dan lengkap.

Rekomendasi dan solusi terkait yang dapat diberikan untuk Perusahaan
Tambang Z yaitu perusahaan harus memastikan bahwa seluruh pengungkapan
yang dituliskan dalam laporan keberlanjutan telah dapat mencakup seluruh
persyaratan yang ada. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan review secara
berkala atas pengungkapan yang telah dituangkan pada laporan dan
memastikan bahwa seluruh persyaratan telah diimplementasikan. Apabila
terdapat persyaratan yang tidak dapat diungkapan oleh perusahaan, maka akan
lebih baik apabila perusahaan dapat menyertakan terkait pernyataan atau
penjelasan tersebut dalam laporan keberlanjutannya. Selain itu, perusahaan
harus memastikan kembali bahwa seluruh pengungkapan yang dituliskan
dalam indeks indikator telah sesuai dengan halaman yang dituju sehingga tidak

terdapat kesalahan dalam penulisannya.

4.2. Rekomendasi

Rekomendasi untuk Perusahaan Tambang Z dalam pengungkapan indikator GRI dan
POJK 51:

1.

Perusahaan dapat lebih teliti lagi dalam mengungkapkan indikator sesuai
persyaratan yang tertera dalam standar.

Melakukan pengecekan kembali terhadap penulisan halaman agar seluruh
indikator yang tuliskan sesuai.

Menambahkan informasi secara lengkap terkait perhitungan atas indikator

keberlanjutan perusahaan.

Rekomendasi untuk peserta magang selanjutnya:

1.

Melakukan pengungkapan analisis tidak hanya pada indikator GRI dan POJK
51 saja, agar hasil analisis yang didapatkan dapat lebih lengkap dan terperinci.
Aktif mempelajari berbagai pedoman maupun standar terbaru terkait dengan
keberlanjutan.
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3. Memperluas informasi terkait isu-isu keberlanjutan terkini.
Rekomendasi untuk PT. Aicon Global Indonesia:

1. Memberikan peluang magang terhadap lebih banyak mahasiswa dengan
memperbanyak kuota penerimaan mahasiswa magang.
2. Melaksanakan bimbingan terkait penugasan yang diberikan kepada peserta

magang secara detail.
3. Membuat agenda kegiatan terkait hal-hal yang akan dilakukan selama periode

magang berlangsung.
Rekomendasi untuk Universitas Katolik Parahyangan:

1. Memberikan peluang magang yang lebih besar untuk para mahasiswa dengan
memperluas mitra MBKM.
2. Memberikan arahan serta menyebarkan informasi terkait program MBKM

yang dapat diakses oleh seluruh mahasiswa UNPAR.
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